





SALAM REDAKSI

Al Irsyad Bervisi Besar, Jangan Kecilkan

Al Irsyad Al Islamiyyah adalah warisan perjuangan ulama agung
Syeikh Ahmad Surkati. Beliau rela meninggalkan kenyamanan
hidup sebagai ulama bermartabat di pusat peradaban Islam
demi misi dakwah ke negeri jauh berpenduduk muslim
terbesar, berkelimpahan sumber daya alam walau terjajah dan
penuh ketidakpastian. Dari pengorbanan itu lahirlah Al Irsyad,
wadah  perjuangan menegakkan ilmu, dakwah, dan
kesejahteraan umat.

Al Irsyad tak boleh dikecilkan hanya selingkup cabang atau
yayasan di kota, karena Al Irsyad adalah Ormas Nasional.
Jangan mengelola Al Irsyad dengan sebatas pemahaman
personal (“ananiyyah”) yang galibnya akan memicu perpecahan
dan keterbelakangan. PP, PW dan PC harus memiliki cara
pandang holistik dan berupaya melibatkan semua pemangku
kepentingan. Sebagai Ormas berbadan hukum, Al Irsyad harus
dikelola dalam rambu-rambu organisasi modern demi
memperkuat ukhuwah.

Visi Al Irsyad besar, tantangan juga banyak. Serigala kecil dan
besar siap menerkam saat kita lalai, terjebak kesombongan dan
berjalan sendirian.

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu
bercerai-berai...” (QS. 3: 103).

Di sinilah pentingnya koordinasi PP, PW, dan PC: agar langkah seirama. Segala
potensi dan keberhasilan mengalir ke muara yang sama, seperti lautan menyatukan
sungai-sungai. Jangan khawatir airnya kering, karena siklus alami akan selalu
menghasilkan mata air di hulu yang dijaga subur.

Di sisi lain, masalah lokal akan terpecahkan oleh organisasi besar yang sehat
sebagaimana sabda Rasulullah: “Seorang mukmin bagi mukmin lainnya bagaikan
bangunan, satu bagian menguatkan bagian lainnya.” (Muttafaqun alaih).

SAl edisi ke-25 mengangkat Topik Khusus Pendidikan bernafaskan 8 MABADI dengan
seri perdana Landasan dan Arah Pendidikan, menampilkan laporan Education Expo di
Purwokerto, dialog ormas bersama Presiden di Hambalang yang dihadiri langsung
oleh Ketua Umum, serta Pertemuan Cendekiawan Malindo di Kuala Lumpur. Edisi ini
juga memuat berita cabang, kiprah Laznas melalui program Sedekah Air dan kerja
sama kemanusiaan dengan Yaman, peran Wanita Al Irsyad dalam solidaritas
Palestina dan pembinaan sosial, serta prestasi generasi muda di Olimpiade Bahasa
Arab Nasional.
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LAPORAN UTAMA

Ketua 1 PP Al Irsyad Tekankan
Pentingnya Ulama dan limuwan
Muda di Education Expo #2
Purwokerto

Purwokerto, Jumat (5/9) — Ketua 1
Pimpinan Pusat (PP) Al Irsyad Al
Islamiyyah, Ustaz Prof. Dr.-Ing. Ir. Misri
Gozan, M.Tech., menegaskan

pentingnya melahirkan generasi ulama
dan ilmuwan muda dalam menghadapi
tantangan zaman. Pesan itu ia
sampaikan dalam rangkaian pembukaan
Al Irsyad Al Islamiyyah Education Expo 2
di Sport Center SMP-SMA Al Irsyad Al
Islamiyyah Purwokerto. Kegiatan ini
merupakan bagian dari peringatan
Milad ke-111 Al Irsyad Al Islamiyyah.

Menurut Prof. Misri, Al Irsyad tumbuh
menghadapi beragam tantangan,

namun tetap teguh pada kiprahnya di
bidang pendidikan, dakwah, dan
sosial. “Indonesia memiliki natural
capital yang besar, berada pada posisi
16 dunia. Namun tantangan kita lebih
besar, yaitu bagaimana menyiapkan
generasi penerus yang tidak hanya
menguasai ilmu pengetahuan, tetapi
juga berakhlak mulia,” ujarnya.

Lebih lanjut, Prof. Misri menekankan
bahwa kekuatan Al Irsyad ada pada

kombinasi antara spiritualitas dan
ilmu pengetahuan. “Al Irsyad
membangun peradaban dengan

kekuatan hubungan kepada Allah dan



kesungguhan dalam pengembangan
serta penerapan IPTEK. Hanya dengan
begitu bangsa bisa sejahtera dan

damai,” tegasnya.

Acara expo dibuka secara resmi oleh
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten
Banyumas, Drs. Joko Wiyono, M.Si. la
mengapresiasi penyelenggaraan expo
sebagai jawaban atas kebutuhan
masyarakat urban. “Orang tua
menginginkan anak-anaknya tumbuh
cerdas, berbakti, dan memiliki masa
depan yang cerah. Expo ini selaras
dengan harapan itu,” kata Joko.

Dalam sambutannya, Joko Wiyono juga
menyinggung sosok pendiri Al Irsyad,

Syaikh  Ahmad Surkati. Menurutnya,
Surkati adalah tokoh visioner yang
menekankan pendidikan, pengajaran,

keilmuan, dan ketakwaan sebagaimana
tertuang dalam Mars Al Irsyad.

“Beliau tidak hanya memikirkan
dakwah, tetapi juga bagaimana
menguatkan kebangsaan agar berani
melawan penjajah Prinsipnya adalah
keindonesiaan yang dibangun dalam
bingkai agama,” jelasnya.

Joko Wiyono menambahkan, kesan
yang harus dibangun adalah bahwa
anak-anak lulusan Al Irsyad tumbuh
sebagai Indonesianis sekaligus muslim
yang baik. la pun mendorong agar Al
Irsyad segera memperluas kiprahnya
hingga jenjang perguruan tinggi.

Acara ini diselenggarakan oleh Lajnah
Pendidikan dan Pengajaran (LPP) Al
Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto.
Sambutan pertama disampaikan oleh
Ketua LPP, Ustaz Fahmi Abdul Karim
Altway, ST., yang menjelaskan bahwa
tujuan expo adalah memberikan
edukasi kepada anak-anak.
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Hal itu diwujudkan melalui pengenalan
kembali permainan tradisional,
makanan sehat tradisional, serta
pameran pendidikan. la juga menyebut
bahwa alumni hadir untuk membantu
adik-adik kelas mengenal berbagai
kampus di Indonesia.

Menyoroti fenomena demonstrasi akhir-
akhir ini, Ustaz Fahmi menegaskan
bahwa mengekspresikan aspirasi adalah
hal baik. Namun, ia mengingatkan
bahwa masih menjadi pekerjaan rumah
bersama untuk mendidik akhlak dan
budi pekerti yang baik.

Turut hadir dalam acara tersebut
Sekretaris Jenderal PP Al Irsyad Al
Islamiyyah, Ustaz Halim Bakhabazy,

M.M., bersama jajaran Pimpinan Cabang
(PC) Al Irsyad Purwokerto.

Sementara itu, Sekretaris Umum PC Al
Irsyad Purwokerto, Ustaz Drs. Supardan,
M.Pd., memperkenalkan sejumlah

‘S’ ;

program baru, di antaranya Biro
Umrah dan Haji, partisipasi PC dalam
program BGN, serta pengenalan
program STITA.

Expo yang berlangsung selama tiga
hari, Jumat hingga Minggu,
menghadirkan  beragam  kegiatan.
Mulai dari Festival Permainan
Tradisional, Festival Makanan Sehat
Tradisional, Muslim Jalan Sehat 3K,
Pameran Peragaan |Imu Pengetahuan,
Aneka Lomba, Seminar Pendidikan,
Pameran  Pendidikan, Penampilan
Siswa, Peluncuran Buku, Program
Pelestarian Lingkungan, Bazar, Fun
Run 5K, hingga Sosialisasi SPMB.

Selepas pembukaan, Prof. Misri
bersama Ustaz Halim Bakhabazy
berkeliling mengunjungi booth
pameran. Keduanya juga ikut

mencoba beberapa dari 71 permainan
tradisional yang disiapkan untuk para
siswa.

Wimand, Seikoat:

ULAMA PEJUANG KESETARAAN MANUSIA

Datang dari
hidupnya

Sudan,
untuk membebaskan

Syaikh  Ahmad Surkati
Indonesia

mengabdikan
dari belenggu

penjajahan—bukan dengan senjata, tetapi dengan ilmu dan
keberanian. la mendidik tokoh-tokoh bangsa seperti Mohammad

Natsir dan Kasman Singodimedjo, menanamkan nilai-nilai
keislaman, serta memperjuangkan kesetaraan. Dari rumah
sederhana hingga organisasi Al Irsyad, jejak perjuangannya
abadi. Inilah kisah seorang ulama besar yang tak hanya

LCINELCINEEENERI mencetak pemimpin, tetapi juga mengubah arah sejarah!

0821-1372-3388




LAPORAN UTAMA

Al Irsyad Al Islamiyyah Hadiri
Pertemuan Ormas Islam dengan
Presiden Prabowo di Hambalang

Hambalang, 30 Agustus 2025 -
Pimpinan Pusat (PP) Al Irsyad Al
Islamiyyah turut serta dalam pertemuan
dengan Presiden Prabowo Subianto di
kediamannya, Hambalang, Kabupaten
Bogor. Dari pihak Al Irsyad hadir Ketua
Umum PP, Ustaz Prof. Dr. Faisol Nasar
Bin Madi, M.A., bersama Sekretaris
Jenderal (Sekjen) PP, Halim Bakhabazy,

MM. Mereka bergabung dengan 15
ormas Islam lain yang diundang
Presiden.

Tampak dalam foto, Ketum (paling

kanan) bersama Presiden (4 dari kanan)
dan para Pimpinan Ormas Islam.

Pertemuan ini berlangsung sehari
setelah kerusuhan 29 Agustus yang

melanda sejumlah kota besar. Insiden
tragis yang menewaskan seorang
pemuda bernama Affan Kurniawan
dalam aksi protes menyisakan
kegelisahan di masyarakat. Dalam
suasana itulah Presiden Prabowo
mengundang ormas Islam ke
Hambalang, sebagai upaya membuka
ruang dialog dan mencari jalan
meredakan keresahan bersama.

Selain pimpinan ormas, hadir pula
Ketua MPR RI Ahmad Muzani, Kepala
BIN Muhammad Herindra, serta
beberapa menteri Kabinet Merah Putih.
Dialog berjalan dalam suasana terbuka,
membahas tantangan bangsa dan
pentingnya merawat kedamaian. Sekjen
Al Irsyad, Halim Bakhabazy,
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menuturkan bahwa pertemuan tersebut
lebih menyerupai percakapan dari hati
ke hati ketimbang agenda formal
kenegaraan.

Pesan dari Al Irsyad

Halim menambahkan bahwa Al Irsyad
akan terus mendorong para mubaligh
dan dai untuk menyampaikan pesan
akhlak, kedamaian, serta keadaban di
tengah masyarakat. “Kami ingin khutbah
dan dakwah menjadi penyejuk, bukan
pemicu perpecahan,” ujarnya.

Ketua Umum PP Al Irsyad, Prof. Dr.
Faisol Nasar Bin Madi, M.A.,
menekankan pentingnya kebersamaan
umat dengan  pemerintah  dalam
menghadapi tantangan kebangsaan.
“Pertemuan dengan Presiden kami
maknai sebagai ajakan untuk saling
menopang, menjaga persatuan, dan
membangun Indonesia dengan
semangat akhlakul karimah,” jelasnya.

Beliau juga mengimbau seluruh warga
Al Irsyad di tanah air agar memahami
kondisi bangsa, memperbanyak doa,
serta ikut menjaga suasana kondusif di
lingkungan masing-masing. “Dengan
doa, sikap arif, dan ketenangan,
insyaAllah kita dapat melalui masa sulit
ini bersama,” tambahnya.

Menjaga Suasana Damai

Bagian ini menjadi ruang refleksi atas
kondisi bangsa, menekankan bahwa
menjaga kedamaian adalah tanggung
jawab bersama.

Para pimpinan ormas dalam pertemuan
itu sepakat bahwa stabilitas tidak bisa
dijaga hanya dari atas. Dibutuhkan
peran akar rumput, terutama melalui

ormas Islam. Mereka juga berharap
aparat negara lebih mengedepankan
pendekatan yang humanis dan

menghindari langkah represif terhadap
masyarakat yang sedang
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menyampaikan aspirasi. Pendekatan
dialogis dinilai lebih efektif untuk
membangun kembali kepercayaan
publik.

Dialog di Hambalang menjadi simbol
awal upaya meredakan ketegangan,
menyiram bara konflik dengan
kesejukan. Para pimpinan ormas
meninggalkan kediaman Presiden

dengan optimisme bahwa kolaborasi
dapat menjadi jangkar kedamaian di
tengah situasi sulit.

Ketua Umum PBNU KH. Yahya Cholil
Staquf menyampaikan bahwa dialog
dengan Presiden merupakan langkah
penting. “Bersepakat untuk bahu
membahu berupaya untuk mengatasi
keadaan, untuk mengajak kepada
masyarakat supaya lebih  tenang.
InsyaAllah  bersama presiden dan
dengan dukungan para pemimpin umat,
bersama-sama kita bisa mengatasi

semua tantangan yang kita hadapi.” la
juga menyebut  adanya rencana
pertemuan lanjutan di Istana Negara.

Senada dengan  itu, Ketua PP
Muhammadiyah, Prof. Haedar Nashir,
menekankan pentingnya menjaga
persatuan dan menjalankan demokrasi
dengan penuh tanggung jawab. “Kami
yakin rakyat Indonesia dapat
memanfaatkan demokrasi dengan
penuh pertaggungjawaban, keadaban,
dan mewaspadai terkontaminasi oleh
hal-hal yang membawa pada kekerasan

dan perbuatan-perbuatan yang
meruntuhkan kesatuan bangsa
Indonesia” tandasnya.

Pertemuan di Hambalang
memperlihatkan bahwa dialog,

kolaborasi, dan peran aktif ormas Islam
tetap menjadi kunci dalam menjaga
persatuan dan masa depan bangsa
Indonesia.
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Pertemuan Cendekiawan Madani
Malindo 1 di Kuala Lumpur
Berlangsung Sukses

Ketum PP Al Irsyad Al Islamiyyah:

kebangkitan Islam tidak boleh
hanya berhenti pada wacana
politik

Kuala Lumpur (24/8/2025) - Pertemuan
perdana Majelis Cendekiawan Madani
Malaysia-Indonesia (Madani Malindo)
resmi berakhir dengan sukses dan
menghasilkan Deklarasi Kuala Lumpur
Madani Malindo. Acara ini berlangsung
pada 22-24 Agustus 2025 di Kompleks
Institute for Advanced Islamic Studies
(IAIS), Petaling Jaya, Kuala Lumpur.

Sebanyak 99 cendekiawan Muslim dari
dua negara hadir, terdiri dari 59 tokoh
Malaysia dan 40 tokoh Indonesia.
Pertemuan ini dibuka dengan shalat

Jumat dan makan siang bersama
Perdana Menteri Malaysia, Dato’ Seri

Anwar Ibrahim di Masjid Putrajaya,
serta ditutup dengan pertemuan
bersama Timbalan Menteri Agama
Malaysia, Dato’ Dr. Zulkifli Hasan, yang
dilanjutkan jamuan makan malam
persaudaraan.

Majelis Madani Malindo merupakan

prakarsa bersama Institut Kefahaman
Islam Malaysia (IKIM) dan Center for
Dialogue and Cooperation among
Civilizations (CDCC) Indonesia. Delegasi
Indonesia dipimpin oleh Ketua CDCC,
Prof. Dr. M. Din Syamsuddin, dan
diikuti sejumlah tokoh nasional dari
kalangan akademisi, ormas Islam, dan
cendekiawan lintas bidang.
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Al Irsyad Al Islamiyyah turut mengambil
bagian dalam forum bergengsi ini
melalui kehadiran Prof. Dr. Faisol Nasar

Bin Madi, M.A., selaku Ketua Umum
Pimpinan Pusat (PP) Al Irsyad Al
Islamiyyah. Kehadiran beliau

menegaskan komitmen Al Irsyad untuk
berkontribusi aktif dalam mengokohkan
ukhuwah Islamiyah, memperkuat kerja
sama lintas negara, dan mendorong
kebangkitan peradaban Islam berbasis
ilmu, akhlak, dan persatuan.

Dalam keterangannya, Prof. Faisol
menyampaikan pesan penting
mengenai arah kebangkitan Islam
Nusantara:

“Al Irsyad memandang bahwa

kebangkitan Islam tidak boleh hanya
berhenti pada wacana politik, tetapi
harus ditopang oleh kekuatan
pendidikan, kemandirian ekonomi, dan
pembinaan umat. Melalui forum ini, kita
belajar bagaimana ilmu, amal, dan
akhlak dapat menjadi fondasi bagi
peradaban madani yang sejati,” ujar
Prof. Faisol.

Beliau juga  menekankan  bahwa
pertemuan Madani Malindo menjadi
ruang bersama bagi generasi baru

Muslim di dua negara.

“Kita harus menyiapkan generasi muda

yang berfikir terbuka, berakar pada
nilai Islam, dan siap menghadapi
tantangan global. Itulah kontribusi

nyata yang ingin Al Irsyad dorong di
masa depan,” tambahnya.

Sementara itu, Ketua CDCC Prof. Din
Syamsuddin menegaskan bahwa
Wawasan Madani dapat menjadi solusi
bagi krisis global dewasa ini. Konsep
peradaban madani (al-hadharat al-
madaniyyah), lanjutnya, terbukti
berhasil di masa Nabi Muhammad SAW
dan era kejayaan Islam pada abad ke-9

hingga 11, dan Kini harus
dikontekstualisasikan dalam
modernitas.

Selain  bersilaturahmi  dengan PM

Anwar Ibrahim, para tokoh Indonesia
juga mendapat kesempatan berkunjung
ke kediaman mantan Perdana Menteri
Malaysia, Tun Dr. Mahathir Mohamad.
Dalam pertemuan singkat itu, Mahathir

menegaskan pentingnya sinergi
Indonesia dan Malaysia dalam
menggerakkan kembali kebangkitan
Islam dunia.

Pertemuan Madani Malindo ini
sekaligus meneguhkan jalinan
silaturahmi  dan silatulfikri antara

cendekiawan dua bangsa serumpun.
Kehadiran tokoh-tokoh lintas ormas,

termasuk Al Irsyad Al Islamiyyah,
menunjukkan kuatnya semangat
persatuan dalam membangun masa
depan peradaban Islam yang
berkemajuan.

Rencananya, Madani Malindo 2 akan
digelar di Jakarta pada tahun 2026,
untuk memantapkan rumusan
Wawasan Madani sebagai strategi

peradaban baru Dunia Islam.
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Bupati Pemalang Hadiri Puncak
Milad ke-111 Al-irsyad Al-Islamiyyah

Pemalang - Perayaan Milad ke-111 Al-
Irsyad Al-Islamiyyah mencapai
puncaknya pada Sabtu, 13 September
2025, dengan penuh kemeriahan dan
kebersamaan. Momen istimewa ini
semakin lengkap dengan hadirnya
Bupati Pemalang, Bapak Anom
Widiyanto, yang secara langsung
bersilaturahmi dengan jajaran
pengurus, guru, siswa, serta wali murid
Al-lIrsyad Al-Islamiyyah Pemalang.

Kehadiran Bupati menjadi sorotan
utama sekaligus wujud dukungan
pemerintah daerah terhadap peran Al-
Irsyad dalam dunia pendidikan dan
pemberdayaan  masyarakat. Dalam
sambutannya, Bupati menyampaikan
apresiasi tinggi atas kontribusi Al-Irsyad

di bidang pendidikan dan sosial
Kabupaten Pemalang. Kehadiran beliau
sekaligus menegaskan komitmen
pemerintah  daerah  untuk terus
mendukung kiprah Al-lIrsyad dalam
membangun masyarakat.

Puncak acara diawali dengan jalan
sehat bersama ratusan peserta yang
dipenuhi suasana keakraban dan
keceriaan. Usai kegiatan tersebut,
diumumkan para pemenang dari
berbagai lomba yang telah digelar sejak
30 Agustus 2025, mulai dari lomba
guru, wali murid, hingga lomba
kreativitas siswa dan konten kreator.

Namun yang paling berkesan adalah
forum silaturahmi akbar yang dihadiri
langsung oleh Bupati. Kehadiran beliau
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disambut hangat oleh seluruh hadirin, menjadi simbol kuat sinergi antara Al-Irsyad
Al-Islamiyyah dengan Pemerintah Daerah dalam bersama-sama membangun
kualitas pendidikan dan kesejahteraan masyarakat Pemalang.

Rangkaian Milad ke-111 yang berlangsung selama dua pekan ini tak hanya meriah
dengan berbagai kegiatan sosial, bazar, lomba, dan pertunjukan seni, tetapi juga
meninggalkan pesan penting bahwa keberadaan Al Irsyad terus mendapat tempat
istimewa di hati masyarakat dan mendapat dukungan penuh dari pemerintah
daerah.

Dengan semangat kebersamaan ini, keluarga besar Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Pemalang bertekad untuk terus melanjutkan kiprah dan kontribusinya bagi
kemajuan Pemalang di masa depan.

— i
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BERITA PILIHAN

Al Irsyad Karawang Berikan
Apresiasi kepada Tim Penulis Buku
Ajar PAI dan Coding

Karawang - Lembaga Pendidikan
Pesantren (LPP) Al Irsyad Al Islamiyyah
Karawang melalui Biro ALC menggelar
acara Apresiasi dan  Penyerahan
Simbolis Buku Cetak PAl dan Coding
pada Jumat, 22  Agustus 2025
bertempat di Ruang Rapat Banaat.

Kegiatan ini dihadiri langsung oleh
Ketua LPP  yang menyampaikan
apresiasi atas komitmen Tim

Kepenulisan Buku PAlI dan Coding. Tim
dinilai berhasil menyelesaikan
penyusunan serta penerbitan buku ajar
sesuai target, sehingga siap digunakan
mulai Tahun Ajaran 2025/2026.

“Alhamdulillah,  sehubungan dengan
telah  selesainya penyusunan dan
penerbitan Buku PAI Level 1, 2, 3, 7, 8,
10, serta Coding Level 1, lembaga
memberikan penghargaan kepada
Ustadz dan Ustadzah yang telah
berkontribusi. Mereka telah membawa
semangat kemajuan peradaban di Al
Irsyad,” ungkap Ust. Ali dalam
sambutannya.

Program penyusunan buku ajar ini
merupakan bagian dari layanan
pengembangan kurikulum di lingkungan
Pendidikan Al Irsyad Karawang. Selain
membangun Kurikulum Khas, program
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ini juga memberikan ruang bagi para “Semoga dengan hadirnya buku ajar
guru untuk mengaktualisasikan diri karya internal ini, kualitas pembelajaran
melalui karya nyata. semakin meningkat dan menjadi ciri

khas keunggulan Al Irsyad Karawang.
Langkah tersebut selaras dengan Ayo, sekolah di Al Irsyad aja!”
Rencana Strategis (Renstra) LPP lima pungkasnya.
tahunan yang menargetkan tersedianya
buku ajar mandiri dan berkualitas. Sejak
Tahun Ajaran 2024/2025, Biro ALC telah
mengomandoi  program  penerbitan
buku ajar mandiri sebagai wujud
aktualisasi ilmu sekaligus peningkatan
kualitas SDM Al Irsyad Al Islamiyyah
Karawang.

Tuppale Wuain,

Syekh Ahmad Surkati
(1875-1943)

"Membaca novel ini akan memberi inspirasi tentang
keberanian, ketekunan dan ketegaran di jalan perjuangan.
Novel sejarah yang sangat layak diapresiasi.”
Habiburrahman EI Shirazy, Sastrawan Indonesia

Rp88.000

Pesan via WhatsApp:
0895332334218

\  (Maghas) y,
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BERITA PILIHAN

PC Al Irsyad Al Islamiyah Surabaya Jalin
Silaturahmi dan Audiensi dengan
Kemenag Kota Surabaya

Surabaya, Kamis, 21 Agustus 2025 -
Jajaran pengurus Pimpinan Cabang (PC)

Al Irsyad Al Islamiyah Surabaya
melakukan kunjungan silaturahmi
sekaligus audiensi ke Kantor
Kementerian Agama (Kemenag) Kota
Surabaya.

Rombongan dipimpin langsung oleh
Ketua PC, Salim Syarif, S.T., didampingi
Sekretaris PC, Dzhilaal Bahalwan,
S.Hum., M.Ag., serta Ketua Lajnah

Pendidikan, Abdul Aziz bin Fauzi Thalib,
S.Ant.

Kedatangan pengurus PC Al Irsyad Al
Islamiyah Surabaya diterima secara
hangat oleh Kepala Kemenag Surabaya,
Dr. Muhammad Muslim, S.Ag., M.Sy.,

yang tampak mengenakan batik,
didampingi dua kepala seksi.
Pertemuan tersebut berlangsung dalam
suasana penuh kekeluargaan dan
membahas peran penting ormas Islam
Al Irsyad Al Islamiyah dalam membina

umat serta berkontribusi bagi
masyarakat.

Dalam diskusi, kedua pihak
menyampaikan komitmen untuk
memperkuat kerja sama di bidang
pendidikan dan dakwah. Ke depan,

insya Allah, PC Al Irsyad Al Islamiyah
Surabaya bersama Kemenag Surabaya
akan menandatangani Memorandum of
Understanding (MoU) terkait sertifikasi
hafalan Al-Qur’an.
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“Semoga langkah ini menjadi pintu kebaikan dan keberkahan bagi umat, khususnya
dalam meningkatkan kualitas generasi penghafal Al-Qur'an di Surabaya,” ujar Ketua
PC Al Irsyad Al Islamiyah Surabaya, Salim Syarif.

Pertemuan ini diharapkan dapat mempererat sinergi antara Kemenag Surabaya dan
PC Al Irsyad Al Islamiyah dalam memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat
serta mengokohkan peran ormas Islam di tengah kehidupan sosial.

Soft Cover | 524 Halaman | 700 gram
15,5 X 24 cm | Rp 190.000

Buku ini membahas pentingnya mendudukkan Kitab Taurat
melalui pandangan Al-Qur'an dan Hadits Nabi, sehingga
memperoleh pemahaman iman yang benar terhadap Kitab
Suci terdahulu. Islam memandang bahwa agama adalah satu,
yaitu petunjuk Allah kepada manusia melalui para Rasul-Nya,
dengan Muhammad sebagai penutup para Nabi. Karena itu,
pemahaman terhadap Kitab-kitab Suci terdahulu menjadi
penting dalam konteks Islam, untuk memahami kontinuitas
wahyu Ilahi dan menegaskan kebenaran iman.

Kontak Pemesanan (Arif Wibowo, Pengamat Sosial Keagamaan dan Budaya,
0821-1372-3388 Laboratorium Dakwah Ki Ageng Henis)
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BERITA PILIHAN

Silaturahmi PC Al Irsyad Jakarta Timur dan
YIAD Pererat Sinergi Dakwah, Sosial, dan
Ekonomi Umat

Jakarta, 8 September 2025 — Pimpinan

Cabang (PC) Al Irsyad Al Islamiyyah
Jakarta Timur menggelar pertemuan
silaturahmi dengan Yemen

International Agency for Development
(YIAD) di kantor sekretariat Al Irsyad
Jakarta Timur, Senin (8/9). Pertemuan
berlangsung hangat dengan suasana
penuh keakraban, disertai semangat
mempererat ukhuwah dan memperkuat
sinergi lintas organisasi.

Hadir dalam acara tersebut Presiden
YIAD, Dr. Abdur Raqib Abbad, serta
perwakilan Pimpinan Pusat (PP) Al
Irsyad Al Islamiyyah, yaitu Ketua Majelis
Luar Negeri Bapak Zaky Nahdi, Ketua
Majelis Sosial dan Ekonomi Bapak Fauzi
Arfan, bersama jajaran Pengurus PC Al
Irsyad Al Islamiyyah Jakarta Timur.

Diskusi berfokus pada peluang kerja

sama di bidang dakwah, sosial, dan
pengembangan program ekonomi
umat. YIAD sendiri merupakan

organisasi non-profit internasional yang
berfokus pada pembangunan di Yaman
dan mendukung tercapainya Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).

Bapak  Fauzi Arfan, menegaskan
pentingnya sinergi dalam menghasilkan
program nyata yang memberi manfaat
langsung bagi masyarakat. “Kerja sama
seperti ini sangat strategis, karena
bukan hanya memperkuat dakwah,
tetapi juga memberi dampak sosial dan
ekonomi. Harapannya, melalui
kolaborasi dengan YIAD, kita dapat
melahirkan program pemberdayaan
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yang lebih terarah dan berkelanjutan,”
ujarnya.

Pernyataan bersama juga menekankan

bahwa silaturahmi ini  merupakan
langkah awal yang positif untuk
memperkuat jaringan dan
meningkatkan kontribusi organisasi,

sehingga manfaatnya bisa dirasakan
lebih luas oleh umat.

Dengan terjalinnya hubungan erat
antara Al Irsyad Jakarta Timur dan YIAD,
diharapkan berbagai program
kolaborasi dapat segera direalisasikan,
baik di  tingkat lokal maupun
internasional, demi memberi manfaat
nyata bagi masyarakat.
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PENDIDIKAN

Al Irsyad Karawang Gelar Pendampingan Wali
Kelas dan BK, Perkuat Komitmen Layanan
Pendidikan

Karawang - LPP Al Irsyad Al Islamiyyah
Karawang melalui Bidang Kesiswaan
menyelenggarakan kegiatan
Pendampingan Wali Kelas dan BK pada
Kamis, 21 Agustus 2025 pukul 13.00
WIB. Kegiatan ini sekaligus menjadi
momentum  penandatanganan nota
kesepahaman (MoU) dengan Konsultan
Pendidikan sebagai wujud penguatan

program layanan bimbingan dan
konseling (BK).

Dengan mengusung tema “Menjadi
Pembimbing yang Inspiratif dan
Kolaboratif dalam Membangun

Karakter Siswa”, acara ini diikuti oleh
seluruh wali kelas dan guru BK dari
jenjang TKIT, SDIT, SMPIT, hingga SMA-
IT Al Irsyad.

Paparan utama disampaikan oleh Bapak
Mego Husodo, SE., S.Psi.,, M.Fc., selaku

Konsultan Pendidikan Al Irsyad, yang
menekankan pentingnya peran wali
kelas dan BK sebagai pembimbing

inspiratif dalam membangun karakter
siswa secara kolaboratif.

Turut hadir dalam kegiatan tersebut
Ustazah Maryanah, Kepala Biro
KMPSDK, yang memberikan penguatan
dalam sambutannya. la didampingi oleh

Ustazah Retno selaku Kepala Biro
Pendidikan.

Puncak acara ditandai dengan
penandatanganan MoU bersama
Konsultan Pendidikan, yang semakin
meneguhkan komitmen Al Irsyad
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sebagai lembaga dakwah pendidikan
terdepan dalam akhlak dan prestasi,
sekaligus menjadi teladan bagi lembaga
pendidikan lainnya.

“Ini adalah langkah nyata Al Irsyad
untuk terus berinovasi dalam
pelayanan pendidikan dan pembinaan
karakter siswa. Kami berharap
komitmen ini dapat memberikan
dampak positif bagi seluruh civitas
akademika,” ujar pihak panitia.

Dengan semangat kebersamaan dan
penguatan peran wali kelas serta BK, Al
Irsyad Karawang menegaskan kembali

jati  dirinya sebagai sekolah yang
mengedepankan akhlak mulia dan
prestasi.






MAJELIS 25
SOSIAL-DAN
EKONOMI
LAZNAS Al Irsyad Jakarta Timur Tinjau
Lokasi Wakaf Sumur Air Tawar di Pulau
Ende
Ende, Sabtu, 13 September 2025 —  Sambutannya sangat baik, mereka
Rangkaian safari dakwah LAZNAS Al terlihat sangat mengharapkan
Irsyad Cabang Jakarta Timur di Pulau bantuan,” ujar Ustaz Wildan Makky,
Ende berlanjut  dengan agenda  perwakilan LAZNAS Al Irsyad Jakarta
peninjauan lokasi wakaf sumur air  Timur.
tawar. Kegiatan ini dilakukan untuk _ o '
memastikan titik-titik rencana Kunjungan ini menegaskan komitmen
pembangunan  sumur  benar-benar LAZNAS Al Irsyad dalam
memberdayakan masyarakat melalui

sesuai dengan kebutuhan masyarakat
setempat.

Peninjauan dilakukan bersama tokoh
masyarakat dan warga yang turut hadir
memberikan  masukan. Tim juga
berdialog langsung dengan warga
mengenai kondisi air tawar di wilayah
tersebut yang selama ini sangat
terbatas.

“Di sini panas sekali, dan sumber air
sangat dibutuhkan. InsyaAllah program
sumur air tawar bisa menjadi jawaban
atas harapan masyarakat Pulau Ende.

wakaf produktif. Kehadiran program
wakaf sumur air tawar di Pulau Ende
diharapkan dapat segera terwujud dan
memberikan manfaat luas bagi warga.

Melalui program wakaf ini, LAZNAS Al
Irsyad mengajak kaum Muslimin untuk
bersama-sama mendukung
pembangunan sumur air tawar di Pulau
Ende. Dukungan berupa doa,
partisipasi, maupun donasi sangat
dibutuhkan agar program ini berjalan
lancar dan membawa perubahan nyata
bagi masyarakat.



Sumur Bor Mushola Nur Barokah Jadi
Bagian Program PEU-KUA untuk
Pemberdayaan Ekonomi Umat

Banyumas - Peresmian sumur bor
Mushola Nur Barokah pada Jum’at, 12
September 2025, menjadi bagian
penguatan program PEU-KUA
(Pemberdayaan Ekonomi Umat
berbasis KUA). Program kolaborasi
Kementerian Agama (Kemenag), KUA
Kecamatan Kalibagor, dan LAZNAS Al
Irsyad  Purwokerto ini  bertujuan
mendukung pemberdayaan ekonomi
masyarakat secara berkelanjutan.

Kaliori dikenal sulit mendapatkan
sumber air. Menurut pengalaman tim
pengeboran, selama musim kemarau
warga sering kekurangan air bersih dan
harus mengandalkan pengiriman truk
tangki.

Proses pengeboran sumur dimulai
sejak pertengahan Agustus oleh Tim
Pengeboran LAZNAS Al Irsyad

Purwokerto yang dipimpin Bapak Supri,

berhasil mengebor hingga kedalaman
60 meter. Keberadaan sumur bor
menjadi  langkah  strategis untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan
mendukung kegiatan ekonomi warga.

Acara peresmian dihadiri staf KUA
Kecamatan Kalibagor, antara lain
Bapak Slamet Kadjari S.H. (Kepala

KUA), Muhamad Mufid Adiansyah S.H.I
(PAI P3K), Amin Makasin (PAl P3K),
Tarwan (staf KUA), dan Risna Frisdiati
S.Pd. (PAI P3K).

Setelah peresmian, tim KUA bersama
LAZNAS Al Irsyad Purwokerto
mengunjungi lokasi kebun warga dekat
sumur bor untuk meninjau potensi
pemanfaatan air bagi sektor pertanian.

Sumur bor ini tidak hanya memenuhi
kebutuhan air bersih, tetapi juga
berpotensi mendukung sektor
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pertanian di sekitar mushola. Kepala
Desa Kaliori yang diwakili Ketua RT 01
Bapak Suwanto berharap sumur ini
dapat membantu pengairan kebun dan
sawah warga, sehingga membawa
tambahan manfaat ekonomi.

Kepala KUA Kalibagor, Bapak Slamet
Kadjari, S.H., menegaskan, “Kerja sama
ini bukan hanya untuk penyediaan air
bersih, tetapi juga pintu masuk bagi

pemberdayaan ekonomi masyarakat.
KUA bangga dapat berkolaborasi
dengan LAZNAS Al Irsyad dalam

program PEU-KUA,” ujarnya.

Bapak Turman, Ketua Pengurus Sumur
Bor, menambahkan, “InsyaAllah sumur
ini tidak hanya membantu kebutuhan
air sehari-hari, tetapi juga mendukung
usaha tani warga sehingga membawa
tambahan penghasilan.”

Dengan pengembangan fungsi sumur
bor dalam kerangka PEU-KUA,
masyarakat Kaliori berpotensi
meningkatkan produktivitas pertanian
dan memperkuat ketahanan pangan
keluarga. LAZNAS Al Irsyad Purwokerto

mengajak  masyarakat mendukung
program ini melalui donasi, agar
manfaatnya semakin luas dan

berkelanjutan.



MAJELIS

oncinl NDAN
SUITHE UMV

28

EKONOMI

Hadiah Milad ke-111 Al Irsyad: LAZNAS
Al Irsyad Cirebon Persembahkan Sumur
Bagi Dua Pesantren

Cirebon, Sabtu, 06 September 2025 -
Milad ke 111 Al Irsyad Al Islamiyyah
menjadi momen penuh makna bagi
LAZNAS Al Irsyad Cirebon. Di usia yang
lebih dari satu abad ini, LAZNAS
mempersembahkan kado Milad berupa
sumur baru bagi dua pesantren di
Kabupaten Cirebon yang selama
puluhan tahun mengalami kesulitan
air.

Serah terima disampaikan oleh ketua
dewan syuro Al Irsyad Al Islamiyyah
ustadz Syarif Ba'asyier serta pengurus
Al Irsyad di kota dan kabupaten
Cirebon kepada mudir mahad masing-
masing. Sumur pertama diserahkan
kepada Pondok Pesantren Al
Muttaqgien, Desa Kondangsari,
Kecamatan Beber, Kabupaten Cirebon.
Fasilitas berupa sumur gali berukuran

6 X 6 meter dengan kedalaman 8 meter
itu disalurkan ke area pesantren sejauh
300 meter dengan elevasi 12 meter.
Kehadiran sumur ini diharapkan
mampu memenuhi kebutuhan santri
dan mendukung aktivitas pesantren
sehari-hari.

Sumur kedua diperuntukkan bagi
Pondok Pesantren Nurul Hadid, Desa
Winduhaji, Kecamatan Sedong,
Kabupaten Cirebon. LAZNAS Al Irsyad
membuat sumur bor sedalam 40 meter
yang disalurkan sejauh 300 meter
dengan ketinggian 32 meter dari
sumber air.

Ketua LAZNAS Al Irsyad Cirebon,
Ustadz Luthfan Abdurahman
Basalamah, menyampaikan rasa

syukurnya atas amanah yang telah di-
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tunaikan. “Alhamdulillah, di momentum
Milad ke-111 Al Irsyad ini, kami bisa
menghadirkan sumur bagi dua
pesantren yang sebelumnya kesulitan
air. Terima kasih kepada para muhsinin
atas dukungannya, semoga sumur ini
menjadi sumber manfaat dan amal
jariyah yang terus mengalir,” ujarnya
Kedua pesantren ini memiliki nilai
sejarah penting bagi Al Irsyad Cirebon.
Ponpes Al Muttagien dan Ponpes Nurul
Hadid didirikan atas inisiasi almarhum
Ustadz Salim Bajri, tokoh Al Irsyad
sekaligus mantan Ketua PC Al Irsyad Al
Islamiyyah  Kota Cirebon. Selama
bertahun-tahun, keduanya menghadapi
keterbatasan sumber air karena lokasi
berada di kawasan berbatu dan sulit
digali.

Kini, dengan adanya sumur baru dari
LAZNAS Al Irsyad, harapan baru pun
lahir. Air sebagai sumber kehidupan

diharapkan menjadi berkah yang
memperkuat perjalanan  pesantren
dalam mendidik generasi dai dan
ulama penerus perjuangan Dakwah
Islam.

“Semoga kado Milad ini menjadi awal
kebaikan yang terus mengalir,

menjadikan pesantren semakin maju,
dan insyaAllah melahirkan dai-dai yang
maslahat bagi Islam dan masyarakat di
Indonesia,” tutup Ustadz Luthfan.
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EKONOMI

Direktur Fael Khair Yaman Kunjungi
LAZNAS Al Irsyad untuk Perkuat
Kerja Sama Bantuan Kemanusiaan

Purwokerto -  Selasa-Rabu, 9-10
September 2025, Adam Al Hasyidi,
Direktur Fael Khair Yaman, berkunjung
ke kantor LAZNAS Al Irsyad. Fael Khair
merupakan organisasi sosial di Yaman
yang sejak lama menjadi mitra LAZNAS
dalam menyalurkan bantuan
kemanusiaan bagi masyarakat dhuafa,
anak yatim, dan pengungsi di Yaman.

Kerja sama kedua lembaga ini telah
terjalin melalui dua program utama.
Pertama, program  bantuan  roti
bulanan. Fael Khair mengelola pabrik
roti yang memproduksi hingga 10 ribu
roti setiap hari. Dari jumlah tersebut,
LAZNAS Al Irsyad menitipkan 700 roti

per hari untuk dibagikan kepada
penerima manfaat di Bayt Faqih,
Hudaydah. Kedua, program kurban

tahunan, di mana pada tahun lalu
berhasil disalurkan 15 ekor kambing
untuk masyarakat di Yaman.

Dalam kunjungan tersebut, Adam Al
Hasyidi memaparkan perkembangan
pabrik roti yang dikelolanya serta
manfaat nyata dari bantuan muhsinin
Indonesia melalui LAZNAS Al Irsyad.
“Alhamdulillah, 700 roti yang setiap
hari dititipkan melalui program ini
sangat bermanfaat bagi para dhuafa,
yatim, dan pengungsi. Mereka
merasakan kepedulian dan kasih
sayang dari saudara Muslim di
Indonesia,” ujarnya.

Selain itu, Adam berdiskusi bersama
jajaran  LAZNAS mengenai kondisi
terkini di Yaman serta strategi agar pe-
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nyaluran bantuan dapat lebih efektif
dan berkelanjutan. Samsul Bahri, Wakil
Direktur LAZNAS Al Irsyad,
menyampaikan harapannya.
“Kunjungan ini memberikan wawasan
lebih luas bagi kami tentang kondisi
Yaman. Kami berharap sinergi ini terus
memperkuat peran  LAZNAS dan
muhsinin Indonesia dalam membantu
saudara-saudara kita di sana,” jelasnya.

LAZNAS Al Irsyad mengajak masyarakat

untuk terus mendukung program
kemanusiaan internasional ini. Donasi
yang disalurkan akan menjaga

keberlangsungan distribusi roti harian
dan program kurban, serta menjadi
pahala jariyah yang manfaatnya
dirasakan ribuan saudara Muslim di
Yaman.
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WANITA

Wanita Al Irsyad Teguhkan Seruan
Solidaritas Palestina di Milad ke-5 KPIPA

Jakarta, 19 Agustus 2025 - Peringatan
Milad ke-5 Koalisi Perempuan Indonesia
Peduli  Al-Agsha  (KPIPA)  menjadi
momentum penting bagi Wanita Al
Irsyad untuk meneguhkan komitmen
solidaritas bagi Palestina. Dalam acara
yang digelar Senin (18/8) di Gedung
Meet Her Integrated Facilities, Jakarta,
Ketua PB Al Irsyad, Fahimah Askar,
menyerukan agar masyarakat Indonesia
terus berjuang membela hak-hak rakyat
Palestina dengan doa, donasi, edukasi,
hingga aksi nyata berupa boikot produk
pendukung zionisme.

“Mari terus bergandengan tangan
dengan doa, donasi, serta aksi nyata
tanpa kenal lelah. Boikot merupakan
bagian usaha memperjuangkan hak-hak

rakyat Palestina. Jangan remehkan
kekuatan konsumen. Setiap rupiah
yang kita belanjakan harus menjadi
perjuangan, bukan menambah panjang
penderitaan,” tegas Fahimah dalam
tausiyahnya.

la menambahkan, kesadaran publik
harus terus dibangun melalui edukasi
di berbagai ruang, termasuk media
sosial, hingga terwujud kemerdekaan
dan keadilan bagi Palestina.

Sebagai  wujud nyata komitmen
tersebut, PB Wanita Al Irsyad dalam
bulan ini berhasil menghimpun donasi
besar. Tercatat, Rp 3.210.784.096
ditujukan untuk Palestina dan Rp
218.700.000 untuk Yaman.
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Ketua KPIPA, Nurjanah Hulwani, dalam
kesempatan itu menyampaikan kondisi
terkini rakyat Palestina yang kian
memprihatinkan. Hingga 15 Agustus
2025, tercatat 240 orang syahid akibat
kelaparan dan malnutrisi, termasuk 106
anak-anak. Sejak 7 Oktober 2023,
korban jiwa mencapai 61.776 orang,
dengan 154.906 lainnya luka-luka.

Sebagai  rangkaian  Milad, KPIPA
merencanakan aksi solidaritas anak
Indonesia untuk Palestina pada 14
September mendatang.

Dengan peran aktif Wanita Al Irsyad,
Milad ke-5 KPIPA menegaskan bahwa
solidaritas bagi Palestina adalah
perjuangan lintas generasi yang tak
mengenal jeda.
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WANITA

Wanita Al Irsyad Raih Penghargaan atas
Kontribusi dalam Pembinaan Warga Binaan

Jakarta, 17 Agustus 2025 - Wanita Al
Irsyad kembali menorehkan prestasi
membanggakan. Pada hari Ahad, 22
Shafar 1447 H bertepatan dengan 17
Agustus 2025 M, bertempat di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Salemba,
Jakarta Pusat, Ketua Umum PB Wanita
Allrsyad, Dra. Fahimah Abdul Kadir
Askar, didampingi Ketua PC Wanita Al
Irsyad Jakarta Timur, Kamilah Thalib
Makky, menerima penghargaan atas
peran serta dan kontribusi organisasi
dalam mendukung pelaksanaan tugas
dan fungsi pemasyarakatan di jajaran
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan Daerah Khusus Jakarta
tahun 2025.

Penghargaan ini diberikan sebagai
bentuk apresiasi atas kepedulian dan

pendampingan  berkelanjutan yang
telah dilakukan Wanita Al Irsyad
kepada warga binaan, khususnya di

Rutan Kelas | Pondok Bambu, Jakarta

Timur. Program pendampingan
meliputi pembinaan keagamaan seperti
belajar mengaji Al-Qur'an, tahsin,
hingga kegiatan sosial berupa
pemberian makanan, perlengkapan
mandi, pengobatan dan terapi

psikologis, bazar, serta kajian keilmuan
lintas disiplin.

Dengan raihan penghargaan ini, Wanita
Al Irsyad diharapkan terus istigamah
dalam pengabdiannya, menebarkan
manfaat, serta memperkuat komitmen
dakwah sosial dan keagamaan di
berbagai lapisan masyarakat.



ARTIREL

PENDIDIKAN Bernafaskan MABADI
Seri 1: Landasan dan Arah

Oleh : Prof. Dr.-Ing Ir. Misri Gozan, IPU., ASEAN Eng.

Tulisan ini adalah bagian pertama dari 3
Topik Khusus Suara Al Irsyad yang, in
syaa Allah, akan hadir dalam beberapa
seri dan menyoroti bagaimana mengelola
pendidikan, dakwah, dan kesejahteraan
umat dengan ruh 8 MABADI Al Irsyad Al
Islamiyyah sebagaimana diamanahkan
AD/ART organisasi.

Seri pertama topik khusus Pendidikan

bernafaskan MABADI Al Irsyad ini
menegaskan landasan dan arah
Pendidikan,  sebagai  jantung  dari

perjuangan Al Irsyad Al Islamiyyah sejak
didirikan lebih dari seabad silam.

Jantung Perjuangan

Pendidikan adalah jalan utama
membangun manusia yang berilmu,
beradab, dan bertanggung jawab. Al-
Qur'an membuka wahyu pertamanya
dengan seruan “Igra” (QS. Al-‘Alaqg: 1).

“Bacalah”,  sebuah isyarat  bahwa
membaca, belajar, dan mencari ilmu
adalah fondasi kebangkitan. Rasulullah &£
pun bersabda: “Barang siapa menempuh
jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan
memudahkan baginya jalan menuju surga”
(HR. Muslim).

Sejak awal, Al Irsyad menjadikan sekolah

sebagai pusat perjuangan. Dengan
pendidikan, generasi baru ditumbuhkan,
agidah diteguhkan, dan akhlak
diperdalam. Pendidikanlah yang
menjadikan Al Irsyad bukan sekadar
organisasi, melainkan peradaban kecil

yang terus bergerak.

Kiprah Awal Sekolah Al Irsyad

Pada awal abad ke-20, Syeikh Ahmad
Surkati dan para muridnya mendirikan
sekolah-sekolah Al Irsyad di Batavia,
Pekalongan, Surabaya lalu diikuti daerah-
daerah lainnya. Model sekolah ini
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berbeda dari madrasah tradisional pada
umumnya: kurikulumnya memasukkan
ilmu agama sekaligus pelajaran umum
seperti matematika, ilmu bumi, dan
bahasa asing. Di Batavia, sekolah Al
Irsyad menjadi pionir yang mengajarkan
bahasa Arab dan Belanda sekaligus,
melahirkan generasi yang berani berpikir
maju namun tetap berakar pada Al-
Qur'an dan Sunnah.

Sejarawan mencatat bahwa sekolah Al
Irsyad mampu menarik simpati
masyarakat  luas  karena  terbukti
melahirkan generasi terdidik yang bukan
hanya alim, tetapi juga mampu berdialog
dengan zaman modern. Dari sinilah
reputasi sekolah Al Irsyad sebagai
lembaga pendidikan pembaru dikenal
dan mulai dihormati.

8 Mercu Suar Sumbu Peradaban

8 MABADI Al Irsyad adalah rambu dan
arah. la tidak berdiri sendiri-sendiri,
tetapi kesatuan nilai: dari pemurnian
tauhid hingga semangat ukhuwah, dari
kebebasan berfikir hingga keterbukaan
terhadap ilmu  pengetahuan, dari
keberanian berijtihad hingga komitmen
pada kemajuan umat dalam jalinan
sumbu peradaban.

Dalam konteks pendidikan,
MABADI ini berarti:

kedelapan

e Sekolah tidak boleh hanya jadi
tempat hafalan, tapi harus
membentuk cara berpikir kritis dalam
kerangka tauhid bagi calon-calon
pemimpin umat dan dunia.

e Guru tidak hanya mentransfer
ilmu, tapi menanamkan adab.

e Murid tidak sekadar mencari
ijazah, tapi menjadi insan berakhlaq
mulia yang kompetensinya
bermanfaat bagi sesama.

Dengan ruh MABADI, sekolah Al Irsyad
harus tampil berbeda: kuat dalam
aqgidah, luas dalam ilmu, dan tinggi dalam
adab.

Relevansi dengan Tantangan Zaman

Kita hidup di era disrupsi digital.
Informasi mengalir deras tanpa saringan,
sementara moralitas generasi muda diuji
oleh budaya instan dan hedonisme.

Namun, kini Indonesia pun masih
menghadapi masalah mutu pendidikan.
Hasil survei PISA 2022 (OECD, dirilis
Desember 2023) menempatkan
Indonesia pada posisi:

e Membaca: skor 371 (rata-rata OECD
476).

e Matematika:
OECD 472).

e Sains: skor 382 (rata-rata OECD 485).

skor 366 (rata-rata

Apa arti skor ini? PISA (Programme for
International Student Assessment)
mengukur kemampuan anak usia 15
tahun dalam menerapkan pengetahuan
membaca, matematika, dan sains pada
situasi nyata kehidupan. Jadi bukan
sekadar hafalan, tetapi keterampilan
berpikir kritis, memecahkan masalah,
dan menggunakan pengetahuan untuk
membuat keputusan. Skor Indonesia
yang rendah menandakan bahwa
generasi kita tertinggal dalam
keterampilan dasar yang dibutuhkan
untuk bersaing di tingkat global.
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Ini adalah alarm keras: bangsa dengan
mayoritas  muslim  terbesar belum
mampu menjadikan mutu pendidikan
sebagai keunggulan global.

Di tengah tantangan ini, sekolah-sekolah
Al Irsyad tidak boleh sekadar mengikuti
arus. Kita harus memberi warna:
mengajarkan sains modern tetapi tetap
berpijak pada Al-Qur'an dan Sunnah;
membekali  teknologi, tetapi juga
menanamkan  akhlak. Inilah  wujud
pendidikan bernafaskan MABADI.

Alhamdulillah, saat ini sudah ada
beberapa sekolah Al Irsyad yang sangat
bermutu dan menjadi tauladan bagi
pengembangan pengelolaan Al Irsyad
lainnya. Sekolah-sekolah tersebut bahkan
telah menghasilkan para pemenang
olimpiade sains Tingkat dunia dan
pendidikannya tetap menunjukkan
secara istigomah komitmen
pengembangan kompetensi mukmin dan
mukminah yang sholih dan sholihat.
Hampir setngah sekolah Al Irsyad juga
telah mendapatkan status akreditasi A
dari negara.

Kita tidak boleh puas dan berhenti di sini.
Masih banyak sekolah yang perlu kita
perbaiki dari berbagai sisinya.

Pendidikan untuk
Nasional dan Global

Pemimpin

Tujuan pendidikan Al Irsyad bukan
hanya mencetak murid pandai, tetapi
melahirkan pemimpin. Pemimpin
yang siap mengemban amanah di
tingkat lokal, nasional, bahkan global.
Pemimpin yang menguasai IPTEK,
namun tetap berpegang pada Dien
Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin.

Kita perlu bercermin pada sejarah Islam:
generasi sahabat Nabi #& seperti Umar
bin Khattab RA adalah pemimpin dunia
yang adil dan  visioner  karena
memadukan ilmu, iman, dan keberanian.
Demikian pula generasi yang lahir dari
sekolah Al Irsyad harus memiliki ciri itu:
intelektual mumpuni, berakhlak mulia,
berwawasan kebangsaan, dan berpikir
untuk kemaslahatan dunia.
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Sekolah-sekolah Al Irsyad harus
melahirkan generasi mukmin ideal yang
digambarkan Rasulullah #& mandiri
bekerja dengan tangannya sendiri, dan
tidak membebani orang lain; sabar
berinteraksi di tengah masyarakat; serta
menjadi manusia terbaik karena memberi
manfaat sebesar-besarnya bagi
sesamanya. Inilah generasi profesional
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cerdas intelektual dan spiritual, al-kayyis,
yakni mampu mengendalikan dirinya dan

menyiapkan bekal kehidupan setelah
mati.

Al Irsyad menyiapkan kader
berwawasan  global sebagaimana
arahan Al-Qur'an bahwa manusia
diciptakan bersuku-suku dan
berbangsa-bangsa agar saling

mengenal (QS. Al-Hujurat: 13). Risalah
Nabi juga rahmat bagi seluruh alam
(QS. Al-Anbiya": 107). Artinya, lulusan
sekolah Al Irsyad harus siap berkiprah
di panggung nasional maupun
internasional, menampilkan wajah
Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin.

Pendidikan untuk Kebersamaan
dan Kebangkitan Umat

Syeikh Ahmad Surkati mendirikan Al
Irsyad bukan hanya untuk mencetak
murid pandai membaca kitab, atau
tetapi untuk melahirkan generasi yang
sanggup memperbaiki umat di tengah
penjajahan dan keterbelakangan. Kini,
semangat itu relevan kembali: Kkita
menghadapi penjajahan gaya baru
berupa ketergantungan ekonomi,
teknologi, bahkan budaya.

Sekolah-sekolah Al Irsyad harus
menjadi tempat lahirnya kader umat:
cerdas, santun, berjiwa
kepemimpinan, dan siap memperbaiki
kondisi bangsanya. Pendidikan bukan
hanya urusan penyampaian materi di
dalam  kelas, tapi juga arena
kaderisasi yang menyambungkan
masa lalu, masa kini, dan masa depan
organisasi.

Membangun pendidikan dengan ruh
MABADI tidak bisa dikerjakan sendiri-
sendiri. Dibutuhkan sinergi kepala
sekolah, guru, orang tua, pengurus

cabang, dan yayasan, semua bergerak
dengan semangat kebersamaan. Al-
Qur'an  menegaskan:  “Dan  tolong-
menolonglah kamu dalam kebajikan dan
takwa” (QS. Al-Maidah: 2). Tanpa
kebersamaan, sekolah akan rapuh;
dengan kebersamaan, ia akan menjadi
mercusuar umat.

Seri pertama ini menegaskan: pendidikan
adalah jantung perjuangan Al Irsyad, dan
8 MABADI adalah kompasnya. Bila kita
ingin bangkit, maka sekolah-sekolah Al
Irsyad harus berdiri di garda depan,
berani berbeda, dan memberi teladan. Al
Irsyad tidak boleh berhenti pada
mencetak murid, tetapi harus mencetak
pemimpin nasional dan global yang
berwawasan IPTEK sekaligus Dien Islam,
sehingga benar-benar menjadi rahmat
bagi semesta.

In syaa Allah, pada Seri 2 kita akan
membahas lebih dalam tentang tata
kelola sekolah Al Irsyad: bagaimana
menyelaraskan peran kepala sekolah,
pengurus cabang, dan yayasan agar tidak

terjebak konflik, tetapi bersama-sama
membangun kejayaan pendidikan Al
Irsyad.

Wallahu A’'lam
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Siswi SMA-IT Al Irsyad Karawang Wakili
Jawa Barat di Olimpiade Bahasa Arab
Nasional 2025

Karawang - Prestasi membanggakan
kembali diraih oleh SMA Islam Teladan
(SMA-IT) Al Irsyad Al Islamiyyah
Karawang. Salah satu siswinya,
Firgotun Najiyah Karamy atau akrab
disapa Fio, berhasil meraih Juara 3
Olimpiade Bahasa Arab (OBA) tingkat
Provinsi Jawa Barat 2025. Dengan
capaian tersebut, Fio berhak melaju
sebagai wakil Jawa Barat di ajang OBA
tingkat Nasional yang akan digelar pada
13-15 November 2025 mendatang.

Olimpiade Arab
merupakan

Bahasa (OBA)
kompetisi bergengsi
tahunan yang diselenggarakan oleh
Forum MGMP Bahasa Arab se-
Indonesia. Keberhasilan Fio
menegaskan kualitas pendidikan yang

diterapkan di SMA-IT Al Irsyad
Karawang, khususnya dalam
pembinaan bahasa Arab, Al-Qur’an,
dan pendidikan agama Islam.

Ketua Lajnah Pendidikan dan
Pengajaran (LPP) Al Irsyad Karawang,
Ustaz Ali Rahmat, menyampaikan rasa
syukur dan apresiasinya.

“Alhamdulillah, kami
atas pencapaian

sangat bangga
Ananda Firgotun
Najiyah Karamy. Semoga di babak
nasional nanti Ananda bisa meraih
prestasi terbaik dan membawa pulang
Juara 1 Nasional,” wujarnya penuh
harap.



40

Pencapaian ini sekaligus menjadi bukti
konsistensi SMA-IT Al Irsyad Karawang
dalam mencetak generasi berprestasi.
Kurikulum  khas Al Irsyad yang
mengintegrasikan pembelajaran agama,
bahasa Arab, dan Al-Qur'an dinilai
berhasil menciptakan Siswa-siswi
unggul yang mampu bersaing di tingkat
lokal, nasional, hingga internasional.

Dengan dukungan penuh sekolah,
guru, serta doa masyarakat Karawang,
Fio diharapkan mampu menorehkan
hasil terbaik di tingkat nasional.
Prestasi ini juga diharapkan semakin
mengharumkan nama SMA-IT Al Irsyad
Al Islamiyyah Karawang sekaligus
mengangkat citra  pendidikan  di
Kabupaten Karawang.



Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Kepada pembaca setia Suara Al Irsyad, Insya Allah kami dari redaksi Suara
Al Irsyad menerima kiriman naskah dari para pembaca dengan ketentuan
sebagai berikut :

e Naskah dikirim dalam bentuk Word maximum 900-1200 kata
atau 3 halaman A4 (termasuk kata dan maximum 1 gambar bila
ada), Times New Roman, 12pt, spasi 1 %.

e Naskah dikirim ke email suara@alirsyad.or.id

e Dengan subjek: Naskah [Pendidikan] Guru/Ortuwali/Siswa:
NamaPenulis; atau Naskah NonPendidikan NamaPenulis.

Contoh Subjek : Naskah [Pendidikan] Ortuwali:
SlametNurdin; Naskah [NonPendidikan] Abdullah

e Batas pengiriman naskah paling lambat tanggal 8 di bulan
berikutnya.

e Setiap naskah yang dikirim harus menyertakan Identitas.

e Keputusan panitia tidak dapat diganggu gugat dalam memilih
naskah mana yang akan di terbitkan.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh







TERIMA KASIH

Berjuanglah Bersama Kami

Bersama-sama, kita dapat membangun generasi
emas yang berakhlak dan berilmu. Dukunglah
organisasi kami untuk menciptakan dampak yang
berarti dan membawa perbaikan bangsa dan
negara.

Dukungan

Bank: Bank Syariah Indonesia

No. Rekening: 7442020447

A/n: PP Al Irsyad Al Islamiyyah

Narahubung: Migdad Mahfudz (0878-8052-6997)

Hubungi Kami

Untuk informasi tambahan atau pertanyaan lebih
lanjut, sila hubungi sekretariat kami melalui email
atau telepon dibawah ini.

E suara@alirsyad.or.id
0877-3098-2199 / 0877-2181-8701

www.suara.alirsyad.or.id
JI. Kalibata Utara Il No. 84 Jakarta 12740
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